BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. PAPARAN DATA

1. Profil Majelis Taklim Nurul Hasanah
a. Sejarah.\n‘&lt ﬁe& km\lwﬁanah
ajell it § 'ent</ a tahun 2017 di desa

Mollnggo didirikan

keras dan A«[ca@R@%’ \ﬁadl pebisnis yang sukses

sampai sekarang.*°

Pada awalnya, beliau memiliki keinginan untuk membentuk
sebuah majelis taklim dengan tujuan yaitu berinvestasi di akhirat,

menambah amal jariyah dan menolong banyak orang dalam bidang

0 Hasil wawancara bersama Bapak Munir pada tanggal 23 Februari 2023 di
Mushalla Nurul Hasanah.
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keagamaan, selain itu juga untuk memudahkan masyarakat sekitar
mendapatkan pengetahuan lebih dalam mengenai ajaran Islam maka
beliau bertekad untuk membentuk Majelis Taklim Nurul Hasanah yang

tempatnya di rumah pribadi beliau belakang.

Beliau inﬂ@mw klim dengan meminta izin kepada
Ketua uk mem jelis ta@@sifatnya menetap dan
i %s i i at déjmah beliau sendiri.

.’{yﬂg membangun

bua jelis dengan
endirikan majelis di

sanaan kegiatan dan

*

egi mayoritas yang

aﬁiau. Namun, 1%]/ lan waktu kegiatan yang
dilaksanakan semakin Ry@&@ang hadir. Hal ini membuat Bapak

Munir lebih semangat untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

ajeli lim Nurul Hasanah
r

Nama majelis taklim Nurul Hasanah memiliki arti Cahaya
Kebaikan dengan harapan majelis taklim ini diharapkan kedepannya bisa
memberikan kebaikan dan manfaat bagi masyarakat banyak, mendapatkan

syafaat melalui Majelis Taklim Nurul Hasanah, dan diharapkan orang-
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orang yang menghadiri di Majelis Taklim Nurul Hasanah diberikan
cahaya pada hari akhir nanti.*!

Pada awalnya kegiatan pengajian ini dilaksanakan di rumah Ketua
Majelis Taklim Nurul Hasanah yaitu Bapak Munir, seiring berjalannya

waktu bertambahnya je Njells taklim akhirnya tahun 2019 beliau

memutu%ﬂ\(g}u lagi satu b &ng berada di samping
: ters

ru au. k ijadikan satu dengan

tan majelis taklim

a%urul Hasanah

tmi*ur’an Online

Maulid dan

itu lis taklim Nurul

pengajian '/\/ P R BO\/

1. pembacaan Istlgotsah
2. Pembacaan Simtud Durar

3. Pembacaan Tahlil

41 Hasil wawancara bersama Bapak Munir pada tanggal 23 Februari 2023 di
Mushalla Nurul Hasanah.

42 Hasil wawancara bersama Bapak Munir pada tanggal 23 Februari 2023 di
Mushalla Nurul Hasanah.
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4. Pembacaan Managqib
5. Pembacaan Diba’iah®
b. Tujuan Majelis Taklim Nurul Hasanah

1. Menjadi tempat masyarakat menuntut ilmu bidang keagamaan

sehingga bis $ &manfaat di kehidupan sehari-hari.
Y d| bﬂ adian urah Grinting menjadi
i b i

m@aﬁakat Desa Curah
b7

elau,j..mengamalkan

Ha@.““

lebih harmonls

2) Misi

Misi majelis taklim Nurul Hasanah adalah:

43 Hasil wawancara bersama Bapak Munir pada tanggal 23 Februari 2023 di
Mushalla Nurul Hasanah.

4 Hasil wawancara bersama Bapak Munir pada tanggal 23 Februari 2023 di
Mushalla Nurul Hasanah.
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a. meningkatkan dan membina pengetahuan tentang ajaran
Islam berdasakan al-Quran dan hadis agar masyarakat Desa
Curah  Grinting bisa menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari.
b. Men?&a$n Nu akan kewajiban sebagai muslim
%K_(&n uhkan rasal%@ﬁap Allah SWT dan

e
- N

i tanggal 9
k H. Zainal Abidin
*dan j tem gal dr JIl. Angkling

abupaten Kediri Jawa

Vo
etualangan iImu@u& lai setelah tahun 1995

menyelesaikan SeZI)a&QB

pendidikan nya di MTsN Grogol yang beliau selesaikan pada tahun 1998,

N Kerep 1, beliau melanjutkan

kemudian memilih MAN 3 Kediri sebagai pendidikan selanjutnya hingga

4 Hasil wawancara bersama Bapak Munir pada tanggal 23 Februari 2023 di
Mushalla Nurul Hasanah.

46 Hasil wawancara bersama Ning Jazaanil Husna pada tanggal 17 Februari 2023 di
Kantor KUA Kanigaran.
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beliau lulus pada tahun 2001, beliau melanjutkan pendidikan terakhirnya
di bangku sarjana yang beliau tempuh di IAIN Sunan Kalijaga dan telah

beliau selesaikan pada tahun 2005.

Ning Jazaanil Husna merupakan Penyuluh Agama Islam KUA

Kanigaran yan e?_ibSebN P@Iuh di Bidang Pemberantas Buta

Aksara %‘&J jlau_juga membina Jkurang lebih 16 Majelis

%& im Al-Istigom @ inting Kanigaran

F
9. Majelis km&a ah Curah Grinting Kanigaran

Muslimat Sentono Mayangan
10. Majelis Taklim Al-Istiqgomah kampung Keles Mayangan

11. Majelis Taklim Al-Mansuri Kanigaran

47 Hasil wawancara bersama Ning Jazaanil Husna pada tanggal 17 Februari 2023 di

Kantor KUA Kanigaran.
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12. Majelis Taklim Al-Fatuhah Mastrip Regency Kanigaran
13. LKSA YPPNU Kaota Probolinggo
14. Jamaah Jum’at Manis PKK Kota Probolinggo

15. Muslimat Jrebeng Kulon Kedupok

Beliau enNaS/laNEkym dengan materi hal-hal yang
sedang %& i @t@ang berkaitan dengan
a

%kan nya," materi dakwah beliau
bersu

O =
Dalan‘/p\[yu:spRr@i'Bl@J\kma Islam KUA Kecamatan

Kanigaran memperhatikan beberapa aspek yang ditinjau dari objek dakwah.
Dalam hal ini objek dakwah Penyuluh Agama Islam adalah masyarakat yang
tergabung dalam Majelis Taklim. Rencana penyusunan dakwah yang

dirumuskan oleh Penyuluh Agama Islam pada Majelis Taklim khususnya di

“8Hasil wawancara bersama Ning Jazaanil Husna pada tanggal 17 Februari 2023 di
Kantor KUA Kanigaran.



Desa Curah Grinting memperhatikan pada aspek kemanusiaan, aspek akal

fikiran, dan aspek panca indra.

Proses perumusan strategi dalam pengajaran PAI di Majelis Taklim desa
Curah Grinting melalui beberapa tahapan yaitu tahapan persiapan, tahapan

pelaksanaan dan aRSaIlN Um perumusan strategi tersebut

Penyuluh slam Kecamata 0garan memperhatikan

PAI&Jnsur-unsur tersebut

.?{nyi-pahami, alasan

mkat mampu
et

ama Islam kepada

*

| dalam upaya

alkan, dan bagaimana

Q@E PAI tersebut. Proses

gama Islam dalam pengajaran PAI

masyara ‘/vm

melaksanakan
tahapan perumusaFE
di Majelis Taklim desa Curah Grinting adalah sebagai berikut ini :Majelis
Taklim dilakukan dengan mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan ketika
pelaksanaan strategi di lapangan. Penyuluh agama Islam memperhatikan

objek yang dijadikan sebagai penyuluhan dan bimbingan keagamaan.

Proses perencanaan strategi ini dilakukan oleh penyuluh dengan cara

62



mengidentifikasi kelompok sasaran atau potensi wilayah. Dalam hal ini
penyuluh melakukan pengamatan siapa sasaran dari pengajarannya. Baik

itu dari kalangan orang tua, dewasa, ataupun remaja.

Masing-masing memiliki karakter dan cara tersendiri untuk
penyampaian IﬁSy N w‘alkan juga disesuaikan dengan
objek d \)Se'nyulu a peﬁ& @us menyusun rencana
ang@ yang berbeda-beda

mpok sasaran

i 1 £ IS IeI‘@yuluh dalam
D en pe ahaman PAI di

ngan landasan lembah

lembut ﬁ/pe aan dari hati ke \ penyampaian materi PAI
yang dilakukan di R@B@;}arah Grinting. Hal ini sesuai
dengan teori Al-Bayanuni Al-manhaj al-athifi atau strategi sentimental
yang merupakan strategi dakwah dengan menekankan aspek hati dan

menggerakkan perasaan batin.*°

4 Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni, Pengantar Studi llmu Dakwah,(Jakarta
Timur: Pustaka Al-Kautsar,2021), 215.
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Strategi tersebut digunakan dengan memperhatikan obyek
dakwah dan metode dakwahnya. Menurut Al-Bayanuni penerapan strategi
sentimental lebih efektif jika digunakan pada obyek dakwah yang dianggap

berhati lemah, seperti kaum wanita, anak-anak yatim, lansia, orang awam,

dan dakwah kep S Wal ini sesuai dengan strategi yang
dirumus A A §elaksanaan dakwah di
Maj@ I| § (¢ rempuan dan lansia,

5 luh 3 an fbertu X t dan melakukan

“.pendekate

Zer

gggteﬂajelis Taklim

=,

a. Aturan-aturan dakwah vyang berfokus pada aspek hati untuk

merenungi, memikirkan dan mengambil pelajaran darisegala sesuatu.

b. Kumpulan metode-metode dakwah yang bertumpu pada aspek akal

pikiran yang logis.

Selain menggunakan strategi yang menekan pada aspek hati Penyuluh
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Agama Islam juga menggunakan strategi yang berlandaskan pada akal
pikiran yaitu strategi rasional. Tujuan menggunakan strategi ini adalah
supaya tidak hanya mengandalkan hati dengan kelembutan saja dalam

menyampaikan PAI di Majelis Taklim tetapi juga menggunakan akal

pikiranyang logis agfgelwg antara keyaklnan dan perbuatan.
gAang mene pek akal pikiran ini
g ma eIQ yang anggotanya
. didikan yang baik.

ﬁ\' § , : e enyampalan.materi dengan
Ja alﬁn.lebih mudah

m n pada aspek

ertumpu pada panca
sebut dirumuskan dengan aspek
indrawAf r@%}melalm indra pendengaran
maupun indra pengatan Hal tersebut sesuai dengan teori dari
Al-Bayanuni yang mengemukakan bahwa strategi indrawi ini
memiliki dua makna yaitu, aturan dakwah yangberfokus pada aspek

indrawi dan berpedoman pada pengamatan dan eksperimen, serta
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kumpulan metode dakwah yang fokus pada aspek indrawi. *°Dalam
kegiatan di Majelis Taklim Desa Curah Grinting Penyuluh Agama
Islam menggunakan strategi indrawi yang diterapkan dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penyuluh Agama Islam

membuat strategi degan Num u pada aspek panca indra baik itu

ind %T&Aaupun pende&&a diterapkan pada beberapa
ai

ra n
Qa% araﬁ% metode keteladanan,
S

in I.
%KUA kepada

pkan strategi-strategi

*.(11

dire

ncanakan tentunya

trateg Nan

Pelaksanaan dari strategi

yan irencanakangseb n
vcywai i majeli
ku simal: tahap pelaksanaan ini

ters%
penyuluh W&n@Ro@rWenyampaikan pengajaran PAI

sesuai dengan strategi yang telah dirumuskan. Berikut ini adalah pelaksanaan
strategi yang telah dirumuskan oleh penyuluh dalam menyampaikan pengajaran

PAI di Majelis Taklim Desa Curah Grinting.

50 Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni, Pengantar Studi llmu Dakwabh,(Jakarta
Timur: Pustaka Al-Kautsar,2021), 223.
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1. Strategi Sentimental

Penerapan strategi sentimental dapat dilihat dari gaya penyampaian

materi yang dllakuk da’i. Seorang da’i menyampaikan
dakwah ‘\_;n(—kepada mad’u ngJ 5“ gaya atau metode.
Pen U%-Aga : menggunakan tiga
2

ti dﬁﬁ‘pkan dalam
aui hasanabh.

at t*ng kebaikan.

itu :

da emb ekas yang baik pula.

h@R&’ceramah aau tausiyah, majelis
dzikir atau sholawat untuk mengingat dan mengajak mensyukuri
nikmat,memberikan motivasi — motivasi adanya pahala dan dosa, serta
banyak cara lainnya dalam mauidhoh hasanah ini. Hal ini sesuai
dengan kegiatan di Majelis Taklim Desa Curah Grinting bahwa

Penyuluh Agama Islam lebih banyak menerapkan strategi sentimental
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dengan gaya mauidhoh hasanahyang berupa ceramah atau tausiyah.
Dengan tujuan untuk lebih memberikan bekas dengan gaya tausiyah
tersebut.

a). Menampakkan sikap santun dan kasih sayang kepada mad’u

Sikap sar$ Nkasm sayang sangat dibutuhkan oleh
erdak a rdakwah yang bersikap

{e/
diterim

ereka - r \ Mmellndungl dan

h_ a in-dan ih sayang ini
da timental.

--------------- pa@ dakwahnya
/p- , i ammtion nya*aikan dengan

sikapsva un lemah lemb |5 r kata. Selalu

gota Majelis Taklim

P
yan&mp&;@g@&;& h kaum perempuan dan

b). Memberikan pelayanan bimbingan keagamaan pada jamaah

é@
Z
-
*
0
7

ah yang mana

kaum lansia.

Penyuluh Agama Islam membuka layanan bimbingan
keagamaan baik secara pribadi maupun secara umum. Dan selalu
berupaya memberikan pelayanan terbaik kepada jamaah Majelis

Taklim Desa Curah Grinting. Contohnya dengan memberikan
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pelayanan bimbingan keagamaan secara individu

Jamaah Majelis Taklim dapat melakukan konsultasi
tentang keagamaan kepada Penyuluh Agama Islam secara
individual, sehingga memudahkan jamaah untuk menemukan
solusi dari p A‘ ah ama yang mereka alami secara lebih

alam.

t rang-orang yang

rena orang-orang

erirga.dengan model

..................... : ---""-—-"'"g dilakukan
i di*luskan untuk

ang memiiki

ner strategi rasional

a) Metode d/&){ (T_J) &)a;og (hiwar)

Penerapan  strategi ra5|onal dengan  metode  diskusi
(munadaharah) dan metode dialog (hiwar) menurut al-Bayanuni
dianggap sebagai metode yang dapat mengasah otak dan akal pikiran

manusia. Hal ini sesuai dengan strategi Penyuluh Agama Islam yang

5t Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni, Pengantar Studi llmu Dakwabh,(Jakarta
Timur: Pustaka Al-Kautsar,2021), 222.
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menggunakan metode diskusi dan dialog dalam penerapan strategi
rasional. Karena metode tersebut dianggap ringan dan tidak
memberatkan.Akan tetapi tidak semua Majelis Taklim diterapkan

strategi rasional dengan metode diskusi dan dialog ini, hanya beberepa

Majelis Taklim yang sdal a berisi mayoritas orang-orang yang
kén!‘“

enurut a@@c a Penyuluh Agama Islam
in@

gMajelis Taklim yang
aijlim yang sudah

sudah ndidi

n ,_. ya’balasan amal yang
@ ional yang dilakukan oleh

contoh yang sering dilakukan oleh

dipe ?{\7& ini sesuai dengan
Penyuluh Agarg)llga,QaBa
Penyuluh Agama Islam adalah memberikan perumpamaan yang sesuai
dengan hadis Rasulullah yaitu “Barang siapa yang berjalan untuk
menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan jalannya ke surga”.

Hadis Rasulullah tersebut diberikan kepada anggota Majelis Taklim

untukmemberikan motivasi dan semangat dalam menuntut ilum secara
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istiqgomah di Majelis Taklim.
c) Menceritakan kisah-kisah rasional yang dapat memberikan
pelajaran.

Kisah — kisah yang masuk akal dan dapat diambil pelajarannya
juga menjadi poin ti lam strategi rasional. Dalam Majelis
Takli Dﬁ—g&rirmjgnymg am menceritakan kisah-kisah

asuk

3 ajelis im atas penerapan dari

:Q{rat / [ tadi/ Sehingga 2 Taklim menjadi
1\1 Sema [ ganumeng an ri% kisah yang

inm\ engg*aan beberapa

/ akl

? \" an olg /a gama\lslam pada Majelis
L@is} ng erapa str@ awi ini, yaitu sebagai

berikut. PROBO\/

a) Metode pembelajaran secara praktik

Ada beberapa

penyuluh  Agama Islam  menggunakan  metode
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan praktik. Praktik yang
dimaksud disini adalah mendemonstrasikan tata cara ibadah yang

diperintahkan oleh agama. Melihat kondisi Majelis Taklim ada yang
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masih sangat awam dengan Pendidikan Agama Islam, Penyuluh
Agama Islam berinisiatif untuk memberikan contoh praktik ibadah.
Dalam hal ini Penyuluh Agama Islam mempraktikkan bagaimana tata

cara sholat yang benar dan bagaimana tata cara wudhu. Dua hal

tersebut diajark?ngeNh Agama Islam di Majelis Taklim desa

Cura C&lﬁtﬁg
I%ﬁ bahwa metode
n-uptﬁt praktik tata cara

da mpraktikkan

enyakqikan secara

aln g i seperti sholat dan
wudhu, A/;IUPR@aya memberikan teladan yang
baik bagi para jamaah Majelis Taklim Desa grinting. Teladan yang
dicontohkan oleh Penyuluh Agama Islam adalah berupa pendidikan
akhlak yang ditunjukkan dengan sikap sopan santun, seperti berjabat

tangan setelah Majelis Taklim selesai, jalan dengan menunduk di depan

52 Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni, Pengantar Studi llmu Dakwabh,(Jakarta
Timur: Pustaka Al-Kautsar,2021), 224.
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orang yang lebih tua, dan ramah dengan anggota Majelis Taklim ketika

sedang melakukan dakwah.

HaI rsAtSseW Wan teori  Al-Bayanuni yang
n g g& a@strategl indrawi adalah

Iak‘é ibadah, sebagaimana

), R3S j 6“( gi manusia.

den n penerapan

|zat nabi dan

Musa yang

i tongka emb an untuk menghindari
kejaran Fira U@R.‘%@kﬁpakan mukjizat indrawi atau
bisa dilihat dengan mata tanpaperlu sebuah analisa, akan tetapi yang
dapat melihatnya hanyalah kaum-kaum terdahulu yang hidup di zaman
Nabi Musa. Dan Penyuluh Agama Islam disini hanya menceritakan

bagaimana mukjizat tersebut terjadi pada Nabi Musa.
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Metode menceritakan mukjizat-mukjizat para nabi dan Rasul ini
sesuai dengan teori dari Al-Bayanuni, bahwa strategi indrawi atau al-
manhaj al-hissi dapat ditunjukkan dengan menceritakan mukjizat nabi

terdahulu yang sifatnya indrawi dan beberapa hal yang diluar
kebiasaanya, se aggwanNan pernah terjadi pada nabi-nabi
terda I\'t(eg]a asulullah.5i]@
Q%s f : ~ egiQ{Mi di atas dapat

si m,)eﬁ‘in menggunakan

/ alikiasi ; Dsesikegiatan: penyampaian

\ ang_menekan pada

g dal@ indrawi ini

Islam merumuskan strategi dengan memperhatikan beberapa aspek,

yang pertama adalah melihat obyek dakwah dan yang kedua melihat

materi dakwah apa yang akan disampaikan. Sehingga dapat

53 Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni, Pengantar Studi llmu Dakwabh,(Jakarta
Timur: Pustaka Al-Kautsar,2021), 226.
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disimpulkan ada tiga strategi dirumuskan olenPenyuluh Agama Islam
pada Majelis Taklim Desa grinting, yaitu strategi dari hati ke hati,
strategi yang bertumpu pada akal pikiran yang logis, dan strategi

keteladanan. Hal tersebut sesuai dengan teori Al-Bayanuni yang

men;@&f& é éa Mu&@gi(/dakwah yaitu strategi
S en i

A%%ﬁ

;\1 ! I ._ g\;%slam dalam
Z D ‘dajeﬁoﬁklim adalah
= _ ” NS
*

O

7

tentang keyakinan-

o
keyal?‘w

adalah utu

ah an9$ sa, dan Rasulullah
n a.p' LS aﬁ@&egx akiyah Darajat bahwa inti
dari pengajaran keim;rgh ini “adalah keesaan Allah Swt.>* Indikator
keberhasilan pengajaran keimanan ini adalah yang terpentingpeserta didik
diajarkan untuk menjadi orang yang beriman, bukan ahli pengetahuan

keimanan. 12°

>4 Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus: Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), 63-68.
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Dalam pengajaran keimanan ini Penyuluh Agama Islam
menggunakan strategi sentimental karena sesuai jika diterapkan untuk
mempengaruhi obyek dakwah dengan pendekatan hati. Karena keimanan
kaitannya dengan keyakinan pada hati manusia, sehingga seorang mad’u

akan lebih mudah m n
dengan p @sé#yan

ah dari orang lain yang disampaikan

hat| mad u.

ngg @ strategi sentimental

----- uatnya iman yang

ima Islam ;mengajarkan-akhi lak @da anggota
gajaranye akm yan*rupatingkah

aku ataup

"‘W}n d3 sjaran a i : rang yang diajar
md1>\ hiak 0 al i j

Agama IsIAtﬁla

z:lj ajelis Taklim Desa Curah
Grinting. Materi — materi akhlak yang disampaikan oleh Penyuluh Agama

Islam berkaitan dengan akhlak terhadap sesama seperti akhlak tetangga,
dan akhlak dalam keluarga contohnya akhlak istri terhadap suami dan

sebaliknya, dan juga akhlak terpuji lainya.

Penyuluh Agama Islam menggunakan strategi sentimental dan
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strategiindrawi dalam pengajaran akhlak kepada anggota Majelis Taklim
desa Curah Grinting. Strategi sentimental dengan mauidhoh hasanah
digunakan oleh Penyuluh Agama Islam untuk mengajarkan akhlak agar

jamaah Majelis Taklim mengetahui bagaimana akhlak yang terpuji yang

harus dilakukan dan akSk tma Eang harus dihindari. Contoh akhlak
leh Penyul @ Islam adalah seperti akhlak

terpuji y%w'(ia&rkénxo
ter etaWarg , gmawan, dan akhlak

-

an yang didalamnya

mauidhoh rgs\:\ﬁh. R BO\/\
Indikator pengajaraanah disini menurut Zakiyah Darajat adalah

mendorong mad’u agar terampil dalam melakukan kegiatan ibadah

baik dari segi anggota badan ataupun bacaannya, dan tujuan akhirnya

> Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus: Pengajaran Agama Isam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), 76.
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adalah agar mad 'usenang dalam melakukan ibadah tersebut.>®

d. Pemahaman Figh

Figih merupakan materi Pendidikan Agama Islam yang

berkaitan dengan hukum — hukum Islam yang sumbernya dari Al-

Sy,

" Materi figih yang diajarkan

uI dari materi bersuci,
h a Islam dalam
[ s@ental dengan

e,

@egl rasional

rah) atau berdialog
rika*engan tujuan

yaitu semakin

- hukum Islam.

e. @ n Qira @
In lkatPR.BQ\/ qur’an ini  diukur dari

keterampilan membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah-kaidah
ilmu tajwid. Yang paling penting adalah pengenalan huruf hijaiyyah,

kemudian pengenalan tanda baca, mengucapkan lafal arab sesuai

%8 |bid., 76.
57 Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus: Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,

2011), 78.
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dengan makhrajnya, dan yang paling tinggi adalah membaca Al-
Qur’an dengan irama.>® Sesuai dengan strategi dakwah yang dilakukan
Penyuluh Agama Islam dalam meningkatkan pemahaman Qira’at

Qur’an, anggota Majelis Taklim diberikan pelajaran tentang tajwid

dan makhraj. Iﬁs t terjadl pada saat tadarrus bersama
ulai, bacaa

Q a biasanya adalah surat-

al- X yasm dan surat al-

gkat kemampuan

takum.q agar lebih

Islam dalam

----- adalah strategly indrawi, yang
n@& n. Penyuluh Agama
Islam &enp ajelis Taklim kemudian
apabila ada kesalah;?fangsung dibetulkan dengan memberikan contoh

bacaan yang benar.

>8 Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus: Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), 92-93.
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f. Pemahaman Tarikh Islam
Strategi yang digunakan oleh Penyuluh Agama Islam dalam
menjelaskan tentang sejarah Islam adalah dengan strategi sentimental,

dan indrawi. Strategi sentimental digunakan dengan menyampaikan

sejarah Islam m Ialgcemh atau tausiyah dengan menceritakan
AN

sejara;) ntang*“umat Islam di @Zu)lu yang dapat diambil
Qjaan % gama Islam juga
f., mence ' at=mukji an;%'fatindrawi.

[ dMneIalui penerapan
ga,ma.\lslam dalam

e a
D Menvampaikan.-saia o mnemberikan

%ﬂa E
A&ta r@%@wwnm diajarkan ketika ada

momen tertentu seperti acara Maulid Nabi atau Isra’ Mi’raj. Tujuan
pengajaran tarikh Islam yang berupa sejarah Nabi Muhammad Saw ini
adalah agar anggota Majelis Taklim desa Curah Grinting lebih
mengenal dan mencintai Nabi Muhammad sebagai utusan Allah dan
Rasul yang terakhir. Haltersebut sesuai dengan teori Zakiyah Darajat

bahawa tujuan pengajaran tarikh Islam adalah agar lebih mencintai
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agama Islam yang menjadi pedoman hidup.>®

3. Analisis Implikasi Strategi Dakwah Penyuluh Agama Islam Dalam
Meningkatkan Pendidikan Agama Islam Di Majelis Taklim Desa Curah
Grinting Tahap evaluasi atau implikasi ini merupakan tahap

terakhirsete‘@a&a&eremu Relaksanaan
%Slldaﬂ strategi yang
s

rtUJuan untuk

@akukan oleh

: )pe i i a tentang
an dkksanakan ini

S @ -hari anggota

etika kegiatan majelis

v’&}{a i
taklim % Sehingga pen@hm apakah Pendidikan

Agama Islam ini men mgk atau tldak di Majelis Taklim Desa Curah

Grinting.

59 Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus: Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), 110.
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Dalam melakukan evaluasi ini penyuluh juga memperbaiki strategi
apabila dirasa tidak mampu memberikan hasil yang maksimal. Pelaksanaan
evaluasi penyuluh ini dilakukan setiap satu bulan sekali dalam rapat Kkerja
penyuluh di KUA Kecamatan Curah Grinting. Pada rapat tersebut dibahas
mengenai @@Aa%is MU@?U/

oni

u ada perbaikan, agar
: ¢

v
g%seorang tentu

Wﬂd‘ ang-telah dilakukan
L
luh ;gama Islam

rate ang di
dikan a Islam pada Majelis

m*e be mpak ata ib‘al endi
ton V. £9

Astrat erup@@h implikasi dari adanya
tindakan  Penyuluh QRQ& ;alam menyusun siasat dalam

menyampaikan Pendidikan Agama Islam. Hal ini sesuai dengan teori Andewi

bahwa implikasi merupakan sebuah akibat yang ditimbulkan dari adanya

penerapan sebuah kebijakan ataupun program, yang dapat bersifat positif atau

82



negatif terhadap pihak-pihak yang menjadi obyek atau sasaran pelaksanaan

kebijaksanaan tersebut.®

Kebijakan penyusunan strategi olenh Penyuluh Agama Islam

memberikan dampak ;&gsity\kfpzmjkelompok sasaran yaitu Majelis
Taklim kh {a&e inti Strateg&@ancang oleh Penyuluh
1 <

en‘;}gﬂ Agama Islam
aik telﬁh ada strategi

ategi~sebagai suatu
lim ;an ketagwaan

bahwa Pendidikan

Sa

dan ketagwaan

0 Andewi Suhartini, “Belajar Tuntas: Latar Belakang, Tujuan, dan Implikasi”,
Jurnal llmu Tarbiyah dan Keguruan, 1 (Juni, 2007), 42-43.

& Aminuddin, Pendidikan agama Islam untuk perguruan tinggi, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), 1.
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Tujuan Pendidikan Agama Islam pada Majelis Taklim yang paling
utama adalah untuk beribadah dan tagarrub kepada Allah agar mencapai
kebahagiaan duniadan akhirat. Hal ini sesuai dengan tujuan Majelis Taklim

Desa grinting yang memilikitujuan untuk memperdalam ilmu-ilmu agama dan

memperkuat%&_&ghé tesz(ng@)gdengan perkembangan

Majelis Taklim Desa Curah

S

k meningkatkan

'eliglim. Strategi

e,
ikmgama Islam

*

eh uh  Agama Islam

am} ajelis Taklim. Penyuluh

eyakinan — keyakinan bahwa Allah

an keim

adalah Tuhan YangMaha Esa, dan Rasulullah adalah utusannya. Hal ini sesuai

berimplikasi p emp

Agama Islam mengajark

dengan teori Zakiyah Darajat bahwa inti dari pengajaran keimanan ini adalah

keesaan Allah Swt.®? Indikator keberhasilan pengajaran keimanan ini adalah

62 Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus: Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), 63-68.
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yang terpenting peserta didik diajarkan untuk menjadi orang yang beriman,

bukan ahli pengetahuan keimanan. 2

Hal tersebut sesuai dengan Majelis Taklim Desa grinting, setelah
adanya Penyuluh Agama Islam anggota Majelis Taklim semakin bertambah
keimanannya yang ditujﬁklgdewk akinan mereka terhadap rukun iman

yang enamcoafag pengajaran keim a&ﬂ(&}enyuluh Agama Islam
men%%%m S ( esum@a diterapkan untuk
enga

me : Kgrena keimanan
se@ mad’u akan

isampaikan dengan

Curah

Gé\r@ Sema
Taklim ditunju di@Rm

dengan menjalankan perintah-Nya dan tidak melakukan hal-hal yang dilarang

de@ais Taklim Desa
i@k oleh anggota Majelis

Xerhadap keesaan Allah Swt

oleh agama dan mereka meyakini adanya rukun iman yang enam.
b. Pemahaman Akhlak
Penyuluh Agama Islam menggunakan strategi sentimental dan strategi

indrawi dalam pengajaran akhlak kepada anggota Majelis Taklim desa grinting.
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Strategi sentimental dengan mauidhoh hasanah digunakan olehPenyuluh Agama
Islam untuk mengajarkan akhlak agar jamaah Majelis Taklim mengetahui
bagaimana akhlak yang terpuji yang harus dilakukan dan akhlak tercela yang

harus dihindari. Contoh akhlak terpuji yang diajarkan oleh Penyuluh Agama

Islam adalah seperti akhlak grhN tetangga akhlak terhadap keluarga,
dermawan, da @e uji

lainnya.
( IehQ luh Agama Islam

I|m Akhlak yang

N 'kagﬁn santun dan

otaFMajeIis Taklim

akhlﬁﬂ)ﬂa desa Curah -G ngan_ pénggunaan strategi

indrawi da?\ dic al [ 3 ikan pengaruh pada

seseorang, karervg\i}dapﬁ ds%

kebiasaan yang mudah diterima. Sehingga jamaah Majelis Taklim akan

yang merupakan sebuah

berusaha untuk melakukan dan moncotohkan apa yang sudah dicontohkan oleh

Penyuluh Agama Islam.
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c. Pemahaman Ibadah
Sesuai dengan yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam dalam

pengajaran Ibadah, strategi yang digunakan adalah melalui strategi indrawi
dengan penerapan metode pembelajaran secara praktik, juga menggunakan

strategi sentimental dengan gaya penyampaian mauidhoh hasanah.Implikasi

strategi dakwah dﬁlv Rg&raw ({]ds Majelis Taklim Desa Curah
Grinting Pen@a ibadah-shelat-wajib t

benar

bagaimana gerakan yang
ajelis akll yang dilakukan

alat berjama’ah

i i c da
Z K_pe ajaran tataat ‘an shalat di
is Tk ar.
-
Mh‘uarpkenyampalkan

materi” Fiq i ode Mauidzoh
hasa;aa'}ku naI a iterapkan melalui
metode d|s adha erdia w ) Penerapan strategi

rasional tersebut membe}%&@m gi jamaah Majelis Taklim yaitu

semakin tingginya pengetahuan Majelis Taklim tentang hukum- hukum Islam.

Salah satu implikasi strategi rasional dalam pengajaran figh pada
anggota Majelis Taklim adalah kesadaran untuk melaksanakan agigah dan
qurban bagi anggota Majelis Taklim yang mampu. Beberapa anggota Majelis

Taklim mulai berqurban setelah diberi pengetahuan tentang hukum qurban oleh
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Penyuluh Agama Islam. Selain dari strategi rasional, Penyuluh Agama Islam
juga menggunakan strategi keteladanan dengan memberi contoh untuk
berkurban sehingga anggota Majelis Taklim yang mampu ikut melaksanakan
kurban.

. Pemahaman Qira’at Qur’

a

Agl dakwah ygg@ n Penyuluh Agama Islam

dalam ‘( g@ota Majelis Taklim
% j i I rsebut terjadi pada

ibaca biasanya

’ah,,xaajn, dan surat

Al-Qur’an dengan

Cjﬁ@g}@'de“gungnya, dan dimana

mayoritas anggota Majelis Taklim hanya

memperhatikan m pﬁ

harus berhenti. Akan tetapi
mengetahui bagaimana cara membacanya meskipun terkadang lupa dengan
nama hukum tajwidnya.

Strategi yang digunakan oleh Penyuluh Agama Islam dalam
mengajarkan Al-Qur’an adalah dengan strategi indrawi, yang bertumpu pada

aspek pendengaran dan penglihatan. Penyuluh Agama Islam mendengarkan
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bacaan anggota Majelis Taklim kemudian apabila ada kesalahan langsung
dibetulkan dengan memberikan contoh bacaan yang benar.
Pemahaman Tarikh Islam

Strategi yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam berdampak positif
pada pemahaman tarikh islam ggNAa’elis Taklim. Strategi yang digunakan
oleh Penyulu)@?&ls& §am men@@e ang sejarah Islam adalah
dengan s@g& sentim 1

v

egi senti al digunakan dengan

Mausiyah dengan

..... apat diambil

ju'ga.qnengajarkan

\(Q dua stral ‘ 1 Penyuluh Ag@ Islam dalam
menﬁ@ka mern dampak’yang baik pada

pemahamQ?&Bgot pé
Sejarah Islam ymis i U@Wgama Islam pada Majelis

Taklim terdapat pada materi tentang sejarah Nabi Muhammad Saw.

uan sejarah Islam.

Pengajaran tarikh Islam disini biasanya diajarkan ketika ada momen
tertentu seperti acara Maulid Nabi atau Isra’ Mi’raj. Sehingga pemahaman

anggota Majelis Taklim tentang sejarah Nabi Muhammad Saw semakin baik.
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Tujuan pengajaran tarikh Islam yang berupa sejarah Nabi Muhammad
Saw ini adalah agar anggota Majelis Taklim desa Curah Grinting lebih
mengenal danmencintai Nabi Muhammad sebagai utusan Allah dan Rasul yang

terakhir.

Berdasarkan hasi ar$5|s tas dapat disimpulkan bahwa strategi
Aku uh

yang dirumus r\g& &m berikan implikasi yang

positif d ening 3 1 ama | da Majelis Taklim.
Strate-g%e/n in phal, fdan indi |gm oleh Penyuluh

dah, akhlak,

o

D ................. Ay a0l bl ang gi@Nah yang
ela*media lisan.

de da Ammah yang

iaéi?itujukan kepada

o 3l deng mag% pengaruhi mereka,

biasanya metodz\?gkvpﬂ Oagﬁ\ge\gan bentuk pidato.Dalam

penelitian ini peneliti juga menemukan faktor penghambat dan faktor

pendukung Strategi Dakwah Penyuluh Agama Islam Pada Majelis Taklim Desa
grinting.

Dalam setiap kebijakan yang dibuat tentu memiliki faktor yang

mendukung dan juga faktor yang menghambat. Begitu pula dengan strategi

dakwah yang dirumuskan oleh Penyuluh Agama Islam tentu memiliki faktor

90



pendukung dan faktor penghambat. Berikut ini adalah faktor pendukung dan
faktor penghambat strategi Penyuluh Agama Islam pada Majelis Taklim desa
grinting.
a. Faktor Pendukung
Faktor p u?gggaINgtajesuatu yang menjadi pendukung
suatu kebi%‘\ jadi_baik dan@a' mpurna. Faktor yang

a@(lim desa grinting

qu bertugas

5. Keikz@an to
b. faktor penghé‘&( PR OBO\/
Faktor penghambat merupakan perkara yang dapat menghalangi suatu
kebijakan atau menghambat kelancaran dari penerapan kebijakan tersebut.
Faktor yang menghambat strategi Penyuluh Agama Islam pada Majelis

Taklim Desa grinting adalah:
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eberapa jamaah yang kurang istigomah me

g dimiliki

Kurang lengkapnya med

la yan

o
Z,
N
<
o

%\ O




